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Abstrak 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan prinsip penting dalam 
pengelolaan perusahaan yang bertujuan untuk menciptakan transparansi, 
akuntabilitas, dan keadilan. Dalam konteks hukum bisnis syariah, 
penerapan GCG tidak hanya mencakup efisiensi dan profitabilitas, tetapi 
juga harus sesuai dengan nilai-nilai etika dan moral yang terkandung 
dalam ajaran Islam. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara etika dan moral dalam praktik GCG dalam kerangka hukum bisnis 
syariah, dengan menyoroti prinsip-prinsip dasar seperti keadilan, 
transparansi, amanah, dan tanggung jawab sosial. Selain itu, penelitian ini 
juga mengkaji tantangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam 
mengimplementasikan GCG yang sesuai dengan prinsip syariah, serta 
peluang yang ada dalam memperkuat integritas dan reputasi perusahaan 
syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 
terdapat tantangan dalam penerapan GCG di perusahaan syariah, 
penerapan prinsip-prinsip etika dan moral yang berlandaskan pada ajaran 
Islam dapat meningkatkan kinerja perusahaan serta membangun 
kepercayaan di kalangan pemangku kepentingan. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori dan 
praktik GCG yang lebih adaptif terhadap norma-norma hukum Islam. 
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Pendahuluan 

Good Corporate Governance (GCG) adalah konsep yang 

mendasari tata kelola perusahaan yang baik dan transparan, yang 

mengutamakan akuntabilitas, keadilan, dan tanggung jawab sosial. 

GCG tidak hanya bertujuan untuk mencapai efisiensi dalam pengelolaan 

perusahaan dan meningkatkan profitabilitas, tetapi juga untuk 

membangun kepercayaan antara perusahaan dan pemangku 

kepentingan, termasuk pemegang saham, karyawan, pelanggan, dan 
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masyarakat luas. Dalam dunia bisnis modern, penerapan GCG yang baik 

dapat menjadi faktor penentu dalam keberlanjutan perusahaan, serta 

pengurangan risiko dan kerugian yang mungkin timbul akibat 

manajemen yang buruk atau tidak transparan. 

Namun, dalam kerangka hukum bisnis syariah, penerapan GCG 

memiliki dimensi tambahan yang membedakannya dari model GCG 

konvensional. Hukum bisnis syariah mengedepankan prinsip-prinsip 

etika dan moral yang terkandung dalam ajaran Islam, seperti keadilan 

(al-'adalah), transparansi (al-sidq), amanah (trust), dan tanggung jawab 

sosial (mas'uliyyah). Prinsip-prinsip ini tidak hanya memandu 

perusahaan dalam menjalankan operasionalnya secara efisien, tetapi 

juga dalam memastikan bahwa setiap tindakan dan keputusan yang 

diambil oleh manajemen perusahaan tidak bertentangan dengan nilai-

nilai Islam. Dalam hal ini, GCG dalam perspektif syariah bukan hanya 

soal memenuhi kewajiban bisnis, tetapi juga berkomitmen untuk 

menjalankan usaha yang dapat memberi manfaat bagi seluruh 

masyarakat, tanpa merugikan pihak manapun. 

Di Indonesia, yang mayoritas penduduknya beragama Islam, 

semakin banyak perusahaan yang beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah. Perusahaan-perusahaan ini, seperti bank syariah, asuransi 

syariah, dan perusahaan publik yang mengadopsi prinsip-prinsip syariah 

dalam pengelolaannya, semakin banyak diminati. Meskipun demikian, 

penerapan GCG yang sesuai dengan hukum bisnis syariah masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan pemahaman 

dan implementasi prinsip-prinsip syariah dalam konteks praktik bisnis 

modern. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana 

mengintegrasikan etika dan moral dalam pengelolaan perusahaan yang 
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tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar dan pemegang saham, tetapi 

juga tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah yang menekankan pada 

keadilan, keterbukaan, dan larangan terhadap hal-hal yang dilarang 

dalam Islam, seperti riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir 

(perjudian). 

Penerapan GCG dalam perusahaan yang beroperasi dalam 

kerangka hukum bisnis syariah harus dapat memastikan bahwa setiap 

aspek pengelolaan perusahaan dilakukan dengan penuh tanggung jawab 

dan tidak merugikan pihak manapun. Prinsip amanah, misalnya, 

mengharuskan manajemen untuk bertindak dengan penuh integritas dan 

memegang teguh kepercayaan yang diberikan oleh pemangku 

kepentingan. Selain itu, prinsip keadilan dan transparansi sangat penting 

untuk mencegah terjadinya praktik-praktik manipulatif atau eksploitatif 

yang dapat merugikan masyarakat atau lingkungan. 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan 

prinsip etika dan moral dalam GCG dapat memperkuat tata kelola 

perusahaan yang sesuai dengan hukum bisnis syariah. Penelitian ini juga 

akan mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam 

mengimplementasikan GCG yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, serta mengeksplorasi dampaknya terhadap kinerja dan reputasi 

perusahaan. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan baru dalam pengembangan teori dan 

praktik GCG yang lebih sesuai dengan norma-norma hukum Islam, serta 

memberikan panduan bagi perusahaan syariah dalam mengoptimalkan 

manajemen mereka secara etis dan profesional. 

 

Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

menganalisis penerapan prinsip etika dan moral dalam Good Corporate 

Governance (GCG) dalam perspektif hukum bisnis syariah. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 

fenomena secara mendalam, menggali makna, dan menelusuri tantangan 

serta peluang yang dihadapi oleh perusahaan syariah dalam 

mengimplementasikan GCG yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif eksploratif, 

yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara 

sistematis penerapan prinsip etika dan moral dalam GCG dalam 

perusahaan syariah. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi implementasi GCG serta tantangan dan 

peluang yang ada dalam mengoptimalkan praktik bisnis yang sesuai 

dengan hukum Islam. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Studi Literatur: Penelitian ini juga mengandalkan studi literatur 

untuk memperoleh data sekunder terkait teori-teori GCG, prinsip-

prinsip syariah dalam bisnis, serta praktik-praktik GCG di perusahaan 

syariah. Literatur yang digunakan mencakup buku, jurnal, artikel, dan 

laporan dari lembaga yang berkaitan dengan hukum bisnis syariah dan 

tata kelola perusahaan. 

3. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari studi literatur dianalisis menggunakan 

teknik analisis data kualitatif yang bersifat induktif. Proses analisis 

dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 
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Reduksi Data: Menyaring dan merangkum data yang relevan 

dengan fokus pada penerapan prinsip etika dan moral dalam GCG. 

Kategorisasi: Mengelompokkan data berdasarkan tema-tema 

yang muncul, seperti keadilan, transparansi, amanah, dan tanggung 

jawab sosial. 

Interpretasi: Menginterpretasikan data dengan 

menghubungkannya pada teori GCG dan prinsip-prinsip syariah untuk 

menarik kesimpulan mengenai tantangan, peluang, dan dampak 

penerapan GCG dalam perspektif hukum bisnis syariah. 

4. Batasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada perusahaan syariah yang beroperasi 

di Indonesia dan mungkin tidak mencakup semua jenis perusahaan yang 

mengimplementasikan prinsip syariah secara global. Selain itu, fokus 

penelitian adalah pada aspek etika dan moral dalam GCG, tanpa 

membahas secara mendalam aspek hukum lainnya yang mungkin 

relevan. 

Melalui pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang mendalam mengenai penerapan GCG 

dalam perusahaan syariah dan mengidentifikasi bagaimana prinsip-

prinsip etika dan moral dapat memperkuat tata kelola perusahaan yang 

sesuai dengan hukum Islam. 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan prinsip-prinsip 

yang mengatur tata kelola perusahaan dengan tujuan utama untuk 
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menciptakan transparansi, akuntabilitas, dan keadilan dalam 

menjalankan kegiatan bisnis. GCG bertujuan untuk memastikan bahwa 

perusahaan dijalankan dengan cara yang etis dan bertanggung jawab, 

tidak hanya terhadap pemegang saham tetapi juga terhadap seluruh 

pemangku kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan, masyarakat, 

dan lingkungan. Penerapan GCG yang efektif akan meningkatkan 

efisiensi pengelolaan sumber daya, mengurangi risiko, dan memperkuat 

reputasi perusahaan. Dalam konteks hukum bisnis syariah, penerapan 

prinsip-prinsip GCG menghadapi tantangan dan penyesuaian tertentu, 

karena harus memperhatikan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran 

Islam. 

Dalam perspektif syariah, GCG tidak hanya berkaitan dengan 

efisiensi dan profitabilitas perusahaan, tetapi juga dengan penerapan 

nilai-nilai etika yang diajarkan dalam ajaran Islam. Oleh karena itu, 

perusahaan yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah harus 

menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan aturan yang tercantum 

dalam Al-Qur’an dan Hadis, serta hukum Islam lainnya. Ini berarti 

bahwa perusahaan syariah wajib menghindari praktik-praktik yang 

dilarang dalam Islam, seperti riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan 

maysir (perjudian). Selain itu, GCG dalam perusahaan syariah harus 

mencakup prinsip-prinsip moral dan etika yang mencerminkan keadilan, 

transparansi, amanah, dan tanggung jawab sosial. 

Salah satu prinsip utama dalam GCG adalah transparansi. 

Dalam hukum bisnis syariah, transparansi tidak hanya mencakup 

keterbukaan informasi kepada pemegang saham atau investor, tetapi 

juga harus mencakup informasi mengenai dampak sosial dan 

lingkungan dari kegiatan bisnis. Prinsip ini mencerminkan nilai 
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kejujuran (al-sidq) dalam Islam, yang mengharuskan perusahaan untuk 

bertindak jujur dalam setiap aspek operasionalnya, baik itu dalam 

pelaporan keuangan, pengambilan keputusan, atau pengelolaan 

hubungan dengan pemangku kepentingan. Dengan transparansi yang 

baik, perusahaan tidak hanya meningkatkan kepercayaan masyarakat, 

tetapi juga menunjukkan komitmennya terhadap tanggung jawab sosial. 

Prinsip selanjutnya adalah akuntabilitas, yang berarti bahwa 

setiap tindakan dan keputusan yang diambil oleh perusahaan harus dapat 

dipertanggungjawabkan kepada pemangku kepentingan. Dalam 

perspektif syariah, akuntabilitas ini harus mencakup tidak hanya 

kewajiban kepada manusia, tetapi juga kepada Allah. Prinsip amanah 

(trust) yang terdapat dalam ajaran Islam mengharuskan setiap pengelola 

perusahaan untuk menjaga kepercayaan yang diberikan oleh pemangku 

kepentingan dengan sebaik-baiknya. Pengelolaan perusahaan harus 

dilakukan dengan integritas tinggi dan bertanggung jawab, menjaga 

kepentingan seluruh pihak terkait, dan tidak hanya mengejar keuntungan 

pribadi atau kelompok semata. 

Keadilan juga merupakan nilai dasar dalam GCG yang 

diterapkan dalam hukum bisnis syariah. Keadilan dalam Islam 

mengharuskan perusahaan untuk tidak menindas atau merugikan pihak 

lain dalam setiap aspek bisnisnya. Hal ini tercermin dalam larangan 

terhadap praktik-praktik yang eksploitatif, seperti riba dan spekulasi 

(maysir), yang dapat merugikan pihak-pihak tertentu dalam transaksi 

bisnis. Oleh karena itu, perusahaan syariah harus memastikan bahwa 

setiap transaksi yang dilakukan sesuai dengan prinsip keadilan, tidak 

ada unsur penipuan, dan dapat memberikan manfaat yang adil bagi 

semua pihak. 



Afifah, Etika dan Moral |163  

 

Selain itu, perusahaan syariah juga harus memperhatikan aspek 

sosial dan lingkungan dalam penerapan GCG. Tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) dalam hukum bisnis syariah mengharuskan 

perusahaan untuk memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan 

lingkungan, serta memastikan bahwa operasional mereka tidak merusak 

kesejahteraan umum. Prinsip ini sesuai dengan ajaran Islam yang 

mengutamakan kemaslahatan umat, di mana setiap kegiatan bisnis harus 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya. 

Secara keseluruhan, penerapan GCG dalam hukum bisnis 

syariah berfokus pada penciptaan perusahaan yang tidak hanya 

menguntungkan secara finansial, tetapi juga bertanggung jawab secara 

sosial dan etis. Prinsip-prinsip seperti transparansi, akuntabilitas, 

keadilan, amanah, dan tanggung jawab sosial merupakan pilar utama 

dalam memastikan bahwa perusahaan beroperasi sesuai dengan hukum 

Islam. Meskipun tantangan dalam penerapannya ada, prinsip-prinsip 

tersebut dapat membantu perusahaan syariah untuk mengelola usahanya 

dengan lebih baik dan lebih adil, serta memberikan dampak positif bagi 

masyarakat luas. 

Etika dan Moral dalam Hukum Bisnis Syariah 

Etika dan moral dalam hukum bisnis syariah memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk tata kelola perusahaan yang 

tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat dan lingkungan. Dalam perspektif 

syariah, etika dan moralitas tidak hanya diukur berdasarkan keuntungan 

material, tetapi lebih jauh lagi, dilihat dari sejauh mana perusahaan 

menjaga nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam. Oleh karena 
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itu, setiap keputusan bisnis yang diambil oleh perusahaan harus selaras 

dengan prinsip-prinsip moral yang diatur dalam Al-Qur’an dan Hadis, 

serta memperhatikan keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, 

dan lingkungan. 

Ajaran Islam memberikan landasan etika yang kuat dalam 

menjalankan bisnis. Beberapa prinsip utama yang menjadi landasan 

etika dalam bisnis syariah meliputi keadilan (al-‘adalah), amanah (trust), 

transparansi (al-sidq), dan tanggung jawab sosial (mas’uliyyah). 

Prinsip-prinsip ini tidak hanya mencakup hubungan antar individu, 

tetapi juga antara perusahaan dan pemangku kepentingan lainnya, 

seperti pelanggan, karyawan, dan masyarakat. 

Keadilan (al-‘Adalah): Dalam konteks bisnis, prinsip keadilan 

mengharuskan perusahaan untuk tidak mengeksploitasi atau merugikan 

pihak lain. Transaksi yang dilakukan harus adil dan saling 

menguntungkan, tanpa adanya unsur penipuan atau eksploitasi. Islam 

melarang praktik-praktik seperti riba, gharar (ketidakpastian), dan 

maysir (perjudian), karena dapat menciptakan ketidakadilan dalam 

transaksi. 

Amanah (Trust): Prinsip amanah menekankan bahwa setiap 

orang yang diberi tanggung jawab dalam menjalankan bisnis harus 

menjaga kepercayaan yang diberikan kepadanya. Dalam bisnis syariah, 

ini berarti pengelola perusahaan harus menjalankan usaha dengan 

integritas tinggi, menjaga transparansi dalam pengelolaan keuangan, 

dan menghindari segala bentuk korupsi atau penyelewengan. 

Transparansi (Al-Sidq): Transparansi dalam bisnis syariah 

mengharuskan perusahaan untuk selalu jujur dan terbuka dalam setiap 

transaksi, baik itu kepada pemegang saham, karyawan, pelanggan, 
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maupun masyarakat. Kejujuran ini mencakup pengungkapan informasi 

yang akurat dan lengkap terkait dengan kondisi perusahaan, laporan 

keuangan, serta setiap risiko yang mungkin terjadi dalam kegiatan 

usaha. 

Tanggung Jawab Sosial (Mas’uliyyah): Prinsip ini 

mengharuskan perusahaan untuk memberikan perhatian terhadap 

kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. Perusahaan syariah tidak 

hanya berorientasi pada profit, tetapi juga memiliki kewajiban untuk 

mendukung kesejahteraan sosial dan menciptakan dampak positif bagi 

lingkungan sekitar. Ini mencakup kegiatan Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. 

Etika Islam memiliki pengaruh yang besar terhadap praktik 

bisnis, terutama dalam hal penghindaran terhadap transaksi yang 

dianggap haram dalam syariah. Salah satu contoh yang paling menonjol 

adalah penghindaran terhadap riba. Riba dalam Islam dianggap sebagai 

suatu bentuk ketidakadilan yang memberikan keuntungan sepihak tanpa 

usaha yang seimbang. Oleh karena itu, perusahaan yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah harus memastikan bahwa mereka tidak 

terlibat dalam kegiatan yang melibatkan bunga, baik dalam bentuk 

pinjaman, investasi, atau transaksi lainnya. 

Selain itu, perusahaan syariah juga diwajibkan untuk 

menghindari praktik gharar, yaitu ketidakpastian yang berlebihan dalam 

transaksi. Gharar dapat terjadi ketika ada ketidakjelasan atau 

ketidakpastian yang merugikan salah satu pihak dalam transaksi, seperti 

dalam jual beli yang tidak jelas objek atau harganya. Oleh karena itu, 

bisnis yang dijalankan dengan prinsip syariah harus jelas dan transparan 
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dalam setiap aspek transaksi, sehingga semua pihak yang terlibat merasa 

adil dan tidak dirugikan. 

Prinsip maysir, yang mengacu pada perjudian atau spekulasi 

yang berlebihan, juga harus dihindari dalam bisnis syariah. Dalam 

Islam, bisnis yang melibatkan unsur spekulasi atau perjudian dianggap 

tidak etis, karena dapat menyebabkan kerugian besar dan 

ketidakstabilan ekonomi. Oleh karena itu, perusahaan syariah harus 

memastikan bahwa semua keputusan bisnis didasarkan pada analisis 

yang cermat dan bertanggung jawab, serta tidak terlibat dalam praktik 

yang dapat merugikan pihak lain. 

Moralitas dalam pengelolaan keuangan perusahaan syariah juga 

sangat penting untuk diperhatikan. Sebagai bagian dari tanggung jawab 

moral, perusahaan harus mengelola keuangan dengan cara yang adil dan 

transparan, memastikan bahwa keuntungan yang diperoleh tidak berasal 

dari cara-cara yang tidak etis atau haram. Salah satu cara untuk menjaga 

moralitas dalam keuangan adalah dengan memastikan bahwa sumber 

pendapatan perusahaan berasal dari transaksi yang sah menurut syariah 

dan menghindari investasi pada industri yang bertentangan dengan 

ajaran Islam, seperti industri alkohol, perjudian, atau rokok. 

Meskipun perusahaan syariah berupaya untuk menjalankan 

bisnis sesuai dengan etika dan moral Islam, tantangan tetap ada. Salah 

satu tantangan utama adalah pengaruh budaya bisnis yang berbasis pada 

keuntungan semata, yang kadang bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariah. Perusahaan seringkali terpaksa mengambil keputusan yang 

lebih menguntungkan secara finansial, meskipun keputusan tersebut 

dapat merugikan pihak lain atau bertentangan dengan prinsip moral. 
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Namun demikian, dengan penguatan pemahaman terhadap 

ajaran Islam dan penerapan sistem pengawasan internal yang ketat, 

perusahaan syariah dapat mengatasi tantangan ini dan tetap 

berkomitmen pada nilai-nilai etika dan moral yang terkandung dalam 

ajaran Islam. 

Dengan demikian, etika dan moral dalam hukum bisnis syariah 

tidak hanya menjadi pedoman dalam menjalankan bisnis, tetapi juga 

sebagai landasan untuk menciptakan keadilan, keberlanjutan, dan 

kesejahteraan bagi semua pihak yang terlibat dalam kegiatan bisnis. 

Implikasi Penerapan Good Corporate Governance dalam 

Perusahaan Syariah terhadap Kinerja dan Reputasi Perusahaan 

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang efektif 

dalam perusahaan syariah memiliki dampak signifikan terhadap kinerja 

dan reputasi perusahaan. Dalam konteks ini, GCG bukan hanya sebatas 

memenuhi kewajiban hukum atau regulasi yang berlaku, tetapi juga 

sebagai alat untuk meningkatkan efektivitas manajerial, transparansi, 

serta kepuasan seluruh pemangku kepentingan. Dengan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah yang menekankan pada 

keadilan, transparansi, amanah, dan tanggung jawab sosial, perusahaan 

syariah dapat mencapai kinerja yang baik dan meningkatkan reputasi di 

mata publik. 

Implementasi GCG yang baik akan memberikan dampak 

langsung terhadap kinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan prinsip-

prinsip GCG, seperti transparansi, akuntabilitas, dan integritas, 

berfungsi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi 

risiko kesalahan manajerial. Misalnya, dengan adanya pengawasan yang 

ketat dan pelaporan yang transparan, perusahaan syariah dapat 
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memastikan bahwa semua keputusan bisnis yang diambil adalah 

keputusan yang rasional dan menguntungkan bagi seluruh pihak yang 

terlibat. 

Transparansi dalam Pengelolaan Keuangan: Salah satu prinsip 

utama dalam GCG adalah transparansi. Dengan menerapkan 

transparansi dalam laporan keuangan, perusahaan syariah dapat 

memberikan informasi yang jelas kepada pemegang saham dan investor 

mengenai kondisi keuangan perusahaan. Ini tidak hanya meningkatkan 

akuntabilitas, tetapi juga membantu pengambilan keputusan yang lebih 

tepat. Investor dan pemangku kepentingan lainnya akan merasa lebih 

percaya diri untuk berinvestasi dan terlibat dalam bisnis yang dikelola 

secara terbuka dan jujur. 

Pengelolaan Risiko yang Lebih Baik: Penerapan prinsip GCG 

dalam perusahaan syariah juga dapat meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko. Dengan 

pengawasan yang lebih baik dan evaluasi yang lebih menyeluruh 

terhadap berbagai potensi risiko, perusahaan dapat menghindari 

kerugian besar yang dapat terjadi akibat kesalahan manajerial atau 

pengelolaan yang tidak efektif. Perusahaan syariah yang 

mengimplementasikan GCG cenderung lebih tahan terhadap krisis 

keuangan atau perubahan pasar yang tidak terduga. 

Keberlanjutan Usaha: Perusahaan syariah yang berfokus pada 

prinsip-prinsip GCG tidak hanya berorientasi pada keuntungan jangka 

pendek, tetapi juga pada keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

Penerapan prinsip tanggung jawab sosial dan penghindaran dari praktik-

praktik yang merugikan akan memastikan bahwa perusahaan dapat 
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bertahan dalam pasar yang kompetitif sambil tetap menjaga reputasi 

baiknya. 

Selain memberikan dampak positif terhadap kinerja, penerapan 

GCG dalam perusahaan syariah juga berkontribusi besar terhadap 

peningkatan reputasi perusahaan. Reputasi yang baik sangat penting, 

terutama dalam industri yang mengedepankan prinsip-prinsip moral dan 

etika seperti bisnis syariah. Dengan menerapkan GCG secara konsisten, 

perusahaan tidak hanya menunjukkan komitmennya terhadap kepatuhan 

hukum, tetapi juga terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran 

Islam. 

Kepercayaan dari Pemangku Kepentingan: Reputasi perusahaan 

yang baik akan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, baik 

itu investor, konsumen, karyawan, maupun masyarakat luas. Dengan 

menjaga prinsip-prinsip syariah dalam setiap aspek operasional 

perusahaan, seperti penghindaran terhadap riba, gharar, dan maysir, 

perusahaan dapat membangun hubungan yang lebih baik dan lebih erat 

dengan konsumen yang mengedepankan nilai-nilai etika dalam 

berbisnis. 

Daya Tarik bagi Investor: Perusahaan yang mematuhi prinsip-

prinsip GCG memiliki daya tarik lebih besar di mata investor, terutama 

yang tertarik pada perusahaan yang tidak hanya menguntungkan tetapi 

juga bertanggung jawab secara sosial dan moral. Transparansi dalam 

pengelolaan keuangan dan penghindaran dari praktik yang tidak etis 

membuat perusahaan syariah lebih menarik sebagai pilihan investasi 

yang aman dan terpercaya. Hal ini pada gilirannya dapat meningkatkan 

nilai perusahaan di pasar. 
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Keunggulan Kompetitif: Dalam dunia bisnis yang semakin 

kompetitif, perusahaan yang mampu menjaga reputasinya melalui 

penerapan GCG yang efektif akan memiliki keunggulan kompetitif. 

Dengan menjaga integritas dan memperhatikan kesejahteraan seluruh 

pemangku kepentingan, perusahaan dapat lebih mudah memenangkan 

kepercayaan pelanggan dan membangun loyalitas jangka panjang. 

Reputasi yang baik juga membantu perusahaan untuk lebih mudah 

beradaptasi dengan perubahan pasar dan tuntutan sosial. 

Meskipun penerapan GCG dalam perusahaan syariah membawa 

banyak manfaat, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah 

satunya adalah kurangnya pemahaman mendalam tentang prinsip-

prinsip syariah di kalangan pengelola perusahaan. Untuk itu, penting 

bagi perusahaan syariah untuk terus meningkatkan literasi syariah di 

kalangan manajer dan karyawan, serta memastikan bahwa kebijakan dan 

prosedur yang diterapkan selaras dengan prinsip-prinsip Islam. 

Selain itu, ketidaksesuaian antara regulasi keuangan 

konvensional dengan prinsip-prinsip syariah juga menjadi hambatan 

dalam implementasi GCG yang optimal. Oleh karena itu, kolaborasi 

antara regulator, pengusaha, dan ulama sangat diperlukan untuk 

menciptakan kerangka regulasi yang mendukung keberlanjutan 

perusahaan syariah sesuai dengan prinsip GCG. 

Dengan upaya yang tepat, perusahaan syariah dapat terus 

mengembangkan penerapan GCG yang sesuai dengan nilai-nilai Islam 

dan menciptakan bisnis yang lebih bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. 
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Kesimpulan 

Etika dalam penerapan Good Corporate Governance (GCG) 

berperan sangat penting dalam perusahaan syariah, karena berkaitan 

langsung dengan prinsip-prinsip moral dan ajaran Islam yang 

mengedepankan keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial. 

Etika menjadi dasar dalam memastikan bahwa seluruh aktivitas bisnis 

berjalan sesuai dengan nilai-nilai yang diakui dalam hukum Islam, 

seperti penghindaran terhadap praktik riba, gharar, dan maysir. Prinsip-

prinsip ini mendasari pengambilan keputusan yang adil, 

mengedepankan kesejahteraan seluruh pemangku kepentingan, dan 

berusaha mengurangi potensi kerugian atau ketidakadilan yang bisa 

timbul. 

Dalam penerapan GCG yang berbasis etika, perusahaan syariah 

tidak hanya fokus pada profitabilitas, tetapi juga menjaga integritas 

dalam setiap aspek operasionalnya. Kejujuran, amanah, dan transparansi 

menjadi pondasi utama yang memastikan bahwa perusahaan tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan jangka pendek, tetapi juga keberlanjutan 

dalam jangka panjang yang bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat. 

Hal ini juga berkontribusi pada peningkatan kepercayaan investor dan 

konsumen, serta memperkuat reputasi perusahaan di pasar. 

Secara keseluruhan, penerapan etika dalam GCG sangat 

berpengaruh pada kinerja dan reputasi perusahaan syariah. Dengan 

mematuhi prinsip-prinsip etika yang terkandung dalam ajaran Islam, 

perusahaan tidak hanya dapat mencapai tujuan ekonomi tetapi juga 

memastikan bahwa bisnisnya dijalankan dengan cara yang bertanggung 

jawab, adil, dan berkelanjutan. 
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